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ABSTRACT

This research aimed to determine the effect of trust, social environment,
income and financial efficacy on interest in saving in Islamic financial
institutions. This research is a type of quantitative research. The data
collection method in this study was a questionnaire using a sample of
100 respondents. The sampling technique is probability sampling with a
simple random sampling method. This study uses multiple linear
regression analysis methods and the data is processed with SPSS version
25 software. The results of this study indicate that partially social
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Keywords

environment and efficacy have a significant effect on interest in saving
in Islamic financial institutions, in contrast trust and income have no
significant effect on interest in keeping in institutions. Islamic finance.
Simultaneously trust, social environment, revenue, and financial efficacy
affect the interest in saving in Islamic financial institutions. The
implications for Islamic financial institutions need to make people feel
confident because a person's belief or self-confidence can eliminate
doubts about doing something, including saving. And it is necessary to
create an excellent social environment because the value of a good
social environment will encourage people's interest to keep in Islamic
financial institutions.

Trust, Social Environment,
Income, Financial Efficacy,
Interests
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ABSTRAK

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kepercayaan, lingkungan sosial, pendapatan dan efikasi keuangan
terhadap minat menabung di lembaga keuangan syariah. Penelitian
ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan menggunakan sampel
sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel adalah
probability sampling dengan metode simple random sampling.
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda
dan data diolah dengan software SPSS versi 25. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan sosial dan efikasi
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di lembaga
keuangan syariah, sedangkan kepercayaan dan pendapatan tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di lembaga
keuangan syariah. Secara simultan kepercayaan, lingkungan sosial,
pendapatan, dan efikasi keuangan berpengaruh terhadap minat
menabung di lembaga keuangan syariah. Implikasi pada lembaga
keuangan syariah perlu membuat rasa yakin masyarakat, karena
keyakinan atau rasa percaya diri seseorang dapat menghilangkan
keraguan untuk melakukan sesuatu termaasuk dalam hal menabun.
Selain itu menciptakan lingkungan sosial yang baik, karena nilai
lingkungan sosial yang baik akan mendorong minat masyarakat untuk
menabung di lembaga keuangan syariah.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan perekonomian di Kabupaten Pemalang berkembang dengan
cepat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten Pemalang ditahun 2019 bahwa
perkembangan ekonomi Kabupaten Pemalang telah meningkat melebihi pertumbuhan ekonomi
provinsi hingga nasional. Laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pemalang di tahun 2019
ialah 5,8 % sedangkan di tahun sebelumnya ialah 5,7 %, artinya pada tahun 2019 ekonomi di
Pemalang telah melampaui target perekonomian tingkat nasional sebesar 5,2 persen dan
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah tahun 2019 tercatat hanya 5,66 %. Namun pada tahun
2020, perkembangan ekonomi telah mengalami penurunan yang sangat drastis hingga 2,79 %
karena adanya pandemi Covid-19 (Kundhimiarso, 2019).

Dengan demikian, kebijakan APBD Kabupaten Pemalang berusaha meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemulihan ekonomi dan memperkuat jaring pengaman sosial
dengan didukung sumber daya manusia yang berkualitas (Pemalang, 2020). Percepat
pemulihan ekonomi dan UMKM dianggap sangat penting, upaya yang dilakukan pemerintah
adalah menciptakan lapangan kerja dengan cara menerapkan sistem wirausaha untuk rakyat
kecil. Adapun para pelaku usaha diberikan solusi terkait permodalan, yaitu dengan melakukan
pengajuan kepada pihak lemaga keuangan (Dendi Oktavian & Oktafia, 2019).

Dimana lembaga keuangan memiliki peran yang sangat strategis, yaitu sebagai urat nadi
perekonomian. Memajukan sektor ekonomi telah menjadi peran bagi lembaga keuangan,
karena pihak yang kurang dalam permodalan akan mampu mengembangkan operasionalnya
dan terbantu dengan adanya sistem keuangan (Afrianty et al., 2019). Terutama pada sistem
ekonomi syariah dengan berdasarkan munculnya berbagai lembaga keuangan syariah. Namun
sebelumnya, di Kabupaten Pemalang lebih dahulu menerapkan sistem konvensional daripada
sistem syariah. Pemalang merupakan daerah yang sebagian besar penduduknya memeluk
agama Islam, sehingga tumbuhlah keinginan masyarakat dalam melakukan aktifitasnya harus
sesuai dengan konsep Islam. Khususnya pada bidang ekonomi, transaksi pada saat
bermuamalah haruslah sesuai syariah. Misalnya dalam menggunakan produk dilembaga
keuangan syariah (Pemalang, 2020).

Lembaga keuangan syariah adalah suatu perusahaan yang menjelaskan bahwa sistemnya
didasarkan prinisp Islam. Magrib (bebas) merupakan paling utama dianut oleh lembaga
kauangan syariah, artinya akan terhindar dari riba, maysir, batil dan gharar. Kehadiran lembaga
keuanga syariah ditengah-tengah lembaga keuangan konvensional merupakan cara
menawarkan bagi umat Islam yang membutuhkan layanan jasa keuangan tanpa adanya unsur
riba. Untuk menghindari riba, maka diterapkannya keuntungan dari bagi hasil baik untuk
nasabah maupun lembaga keuangan akan membuat masyarakat percaya dengan sistem
lembaga keuangan syariah (N. Khotimah, 2018).

Menurut UU No. 7 Tahun 1992 mengenai perbankan yang teleh diganti kedalam UU No.
10 Tahun 1998 serta UU No. 23 Tahun 1999 mengenai Bank Indonesia yakni Jawaban dari
permintaan masyarakat. Namun nyatanya, tidak sedikit masyarakat yang berpendapat
menyimpan uang di lembaga keuanga syariah dan konvensional tidak ada bedanya. Hal ini bisa
saja disebabkan oleh minimnya pengetahuan masyarakat dan sosialosasi mengenai sistem
operasi keuangan syariah. selain itu keberadaan keuangan konvensional lebih banyak
dibanding syariah. (Syafutri, 2021).

Menurut Ibu Wulan (Sari, 2022) sebagai bidang koperasi di dinas koperasi industri dan
perdagangan (DISKOPERINDAG) Kabupaten Pemalang menunjukkan bahwa jasa keuangan
syariah di Pemalang masih tergolong sedikit karena dari data lembaga keuangan syariah yang
masih dengan status aktif sampai sekarang ini hanya berjumlah 8 lembaga keuangan syariah
yaitu 2 perbankan syariah dan 6 industri keuangan nonbank (IKNB) syariah. Sedangkan untuk
jumlah lembega keuangan konvensional di kabupaten pemalang tahun 2021 bidang koperasi
pada triwulan IV berjumlah 278 instansi. Artinya, keuangan syariah di Pemalang saat ini masih
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rendah dilihat dari jumlah instansi yang mana jumlah keuangan konvensional lebih tinggi
dibanding jumlah keuanga syariah.

Rendahnya jumlah lembaga keuangan syariah di kabupaten Pemalang ini tentunya
menjadi faktor dari kurang minatnya masyarakat menabung dalam lembaga keuangan syariah
(Sari, 2022). Menurut Philip Kotler dikutip dalam (Lubis, 2021) bahwa munculnya minat pada
sesuatu dipengaruhi oleh banyak faktor. Individu dan eksternal seperti linkungan kerja,
lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah termasuk dua sumber dengan cara khusus.
Sedangkan budaya, sosial, pribadi, promosi dan psikologi termasuk faktor yang secara umum.
Minat adalah ketertarikan pada suatu objek untuk dipilih sesuai keinginan. Satu diantaranya
ada minat menabung, misalnya keinginan orang beragama untuk menujuk bank syariah
daripada bank biasa sebab menurut norma agama istilah riba di bank biasa dalam Islam
terdapat larangan (Putri et al., 2019). Minat menabung merupakan posisi seseorang sebelum
bertindak atas keinginan nasabah untuk mencari informasi tentang jenis produk dan menunjuk
produk tabungan sesuai keinginannya nasabah (Putri et al., 2019). Menurut kotler (2005) yang
dikutip dari (Krisdayanti, 2020) mendefinisikan bahwa minat manabung disebut sebagai
tingkat pembelian, termasuk sikap yang terjadi dalam menanggapi subjek yang menunjukkan
keinginan pelanggan untuk membeli produk tabungan.

Direktur utama PT Bank Syariah Indonesia., Tbk menyatakan bahwa per November pada
tahun 2020 nasabah bank syariah hanya berjumlah 30,27 Juta dari 180 Juta Jiwa penduduk
Islam di Indonesia (Indonesia, 2021). Sedikit banyaknya nasabah di lembaga keuangan berbasis
syariah berawal dari pertimbangan masyarakat dalam memilih lembaga keuangan sesuai
kriteria mereka untuk mengambil sebuah keputusan. Secara teori menentukan sebuah
keputusan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu nya adalah kepercayaan.
Kepercayaan pada lembaga keuangan syariah didukung oleh keamanan dan kemudahan
transaksi, maka kepercayan dapat diukur dengan instrumen keamanan yang dirasakan ketika
menabung (Astuti, 2016). Adapun kepercayaan nasabah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS), profitabilitas, dan adanya promosi (Luthfiyah, 2020).

Dalam sebuah penelitian Citra E. dan Asah W.S (Ermawati & Sidiq, 2021) Kepercayaan
memiliki pengaruh positif dengan minat menabung, dapat diartikan jika tanggapan dari nasabah
terkait keunggulan produk semakin baik maka akan meningkatkan minat menabung. Selain itu
dalam penelitian Riyanti (Riyanti, 2021) juga terdapat pengaruh kepercayaan yang signifikan
terhadap minat menabung. Dalam penelitian Rudi H. (Haryono, 2021) bahwa faktor kepecayaan
memiliki pengaruh terhadap minat menabung. Menurut Sri Wulandari N. (Nengsi, 2020)
kepercayaan terdapat pengaruh positif dan signifikan pada minat menabung. Dan dipenelitian
Gicella F. A., dan Halmawati (Fanny Andriani & Halmawati, 2019) terdapat pengaruh antara
kepercayaan dengan minat menjadi nasabah bank syariah. Sedangkan menurut Nita Fadillah
(Fadillah, 2022) menunjukan kepercayaan masyarakat tidak memiliki pengaruh terhadapa
minat menabung, artinya kepercayaan masyarakat tidak menjadi penyebab yang
mempengaruhi minat untuk menabung dibank syarih. Nazaruddin Aziz dan Vito Shigo H. (Aziz
& Hendrastyo, 2019) bahwa tidak ada pengaruh signifikan dan negatif antara kepercayaan
terhadap minat nasabah. Artinya rasa percayanya nasabah terhadap bank tidak menjadi
penentu minat nasabah dalam menabung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat
perbedaan kesimpulan mengenai pengujian faktor kepercayaan dengan minat menabung, maka
selanjutnya perlu diteliti kembali untuk memberikan penjelasan hubungan antara kepercayaan
dan minat menabung.

Selain kepercayaan, minat menabung dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Satu
diantaranya faktor yang berpengaruh pada perilaku seseorang atau kelompok adalah
lingkungan sosial. Secara garis besar, linkungan sosial bisa diartikan sesuatu yang melingkupi
aktivitas orang dan bisa mempengaruhi orang tersebut, serta orang lain disekitarnya (Pakaya et
al., 2021). kelompok sosial, penataan sosial, pranata sosial, dan kebutuhan sosial merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan sosial (DosenSosiologi.com, 2021).

Dalam penelitian Eko D. P., dan Menik K. S. (Prasetyo & Siwi, 2022) bahwa lingkungan
sosial keluarga terdapat pengruh yang positif dan signifikan pada minat menabung. Dalam
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penelitian Aminah Lubis (Lubis, 2021), adanya pengaruh antar lingkungan sosial denga minat
menabung dibank syari’ah. Selain itu dalam penelitian Mirro F. W. (Faricha Wati, 2021)
lingkungan sosial memberikan dampak pada minat menabung, dapat diartikan semakin luas
lingkngan sosial individu maka semakin tinggi minat individu untuk menabung. Dalam
penelitiah Bastomi Nur F. (Faroqi, 2021) menunjukkan adanya pengaruh siginifikan antara
lingkungan sosial dengan minat menabung masyarakat desa Kauman di “BSI KCP Ponorogo
Cokroaminoto”. Dan dipenelitian Nur L. F., Lugman H. dan Tri S. (Faridah et al, 2021)
lingkungan sosial mempunyai pengaruh terhadap minat menabung. Sedangkan dalam
penalitian yang dilakukan Siti R. dan Riza A.A (Raihana & Aulia Azhary, 2019), terdapat
pengaruh negatif antar lingkungan sosial dengan minat masyarakat kecamatan Seunangan
manabung di Bank Aceh Syari’ah Cabang Jeuram. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat
perbedaan kesimpulan mengenai pengujian faktor lingkungan sosial dengan minat menabung,
maka selanjutnya perlu diteliti kembali untuk memberikan penjelasan hubungan antara
lingkungan sosial dan minat menabung.

Minat menabung dapat dipengaruhi oleh pendapatan. Menurut Sukirno (2006) yang
dikutip dari (Wulansari, 2019) pendapatan adalah penerimaan imbalan dalam jangka waktu
tertentu yang didapat dari faktor produksi. Imbalan pada saat itu bisa berupa upah atau
keuntungan. Imbalan pribadi bisa didefinisikan sebagai semua bentuk imbalan yang diterima
oleh penduduk, termasuk pendapatan yng diproleh tanpa memberikan jenis aktivitas apapun.
Tingkat pendapatan yang diperoleh salah satu faktor dalam menentukan sebuah keputusan.
Pendapatan bisa digunakan membeli barang atau yang diinginkan penerima termasuk semua
rumah tangga dalam perekonomian. Pendidikan, jumlah tanggungan, masa kerja, dan pengalam
kerja merupakan faktor yang dapat berpengaruh dengan pendapatan (Rizaldy et al.,, 2015).

Pendapatan masyarakat desa Jatirejo terutama bersumber dari berbagai mata
pencaharian, mata pencaharian pokok masyarakat desa Jatirejo terdapat beberapa jenis
pekerjaan yaitu Pegawai Negeri Sipil, Pensiunan TNI / POLRI, Dokter, Bidan, Karyawan,
Pengrajin Industry Rumah Tangga, Pedagang Keliling, Peternak, Nelayan, Buruh Migran, Buruh
Tani dan Petani. Dari jenis pekerjaan tersebut mata pencaharian masyarakat yang paling
dominan yaitu petani. Meskipun mata pencaharian masyarakat masih dominan dengan petani,
perekonomian desa Jatirejo tetap berkembang (jatirejodesakupemalang.com, 2017).

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Parni, Dwi H. dan Rarasati M. (Parni et al,,
2022) juga terdapat pengaruh antara pendapatan dengan minat menabung masyarakat. Selain
itu dalam penelitian Eri B., Bintang N., dan Adi Wibowo N. F (Bukhari et al,, 2021) pendapatan
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan minat menabung. Dan dipenelitian Muh Riza
Pahlevi (Riza Pahlevi, 2020) bahwa hasil penelitian ini ada pengaruh antar pendapatan pada
keputusan untuk menabung di “BRI Syariah KCP Ngronggo Kediri”. Sedangkan penelitian Santi
W. (Wahyuningsih, 2021) tidak ada pengruh signifikan antara pendapatan dengan minat
menabung masyarakat dibank syariah Selain itu penelitian M. Rosyidi (Rosyidi, 2021)
menunjukkan tidak terdapat pengaruh pendapatan dengan minat menabung. Dan dipenelitian
Hisyam Lathif U. & Nadia A. (Lathif Ubaididillah & Asandimitra, 2019) bahwa pendapatan tidak
ada pengaruh dengan perilaku menabung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat
perbedaan kesimpulan mengenai pengujian faktor pendapatan dengan minat menabung, maka
selanjutnya perlu diteliti kembali untuk memberikan penjelasan hubungan antara pendapatan
dan minat menabung.

Faktor yang terakhir ialah efikasi keuangan, efikasi keuangan ini dapat mempengaruhi
minat menabung. Efikasi keuangan merupakan sikap seseorang yang mampu mengelola
keuangan diri sendiri sehingga kepuasan keuangan dapat dirasakan (Waskito Putri & Hamidi,
2019). Menurut Badura (1997) yang dikutip dari (Nurlaila, 2020) mendefinisikan eflkasi
keuangan sebagai keyakinan pada keterampilan sesorang mengubah perilaku kauangan
menjadi lebih baik. Secara umum dimensi level (magnitude), strength, dan generality adalah
dimensi kinerja keuangan yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan. Menurut Bandara
pada tahun 2017 dalam (Marshella Nst, 2021) pengalaman menguasai sesuatu, persuasi social,
emosional, modeling social, dan kondisi fisik merupakan faktor yang berpengaruh dengan
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efikasi pada diri seseorang. Efikasi keuangan terlihat masih rendah jika tingkat berbelanja dan
konsumtif masih tinggi.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Willie R. L., Ivone S. S., dan Debry Ch. A. L. (Loprang
et al,, 2022) bahwa hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh signifikan efikasi dengan
keputusan investasi. Selain itu penelitian Wilantika W.P & Masyhuri H. (Waskito Putri & Hamidi,
2019) adanya pengaruh positif Efikasi Keuangan dengan pengambilan keputusan investasi. Dan
dalam penelitian Jumberi (Jumberi, 2019) bahwa tingkat efikasi diri berpengaruh terhadap
menabung, artinya jika tingkat efikasi diri semakin tinggi maka semakin tinggi juga minat
menabungnya. Sedangakan penelitian Elsiva M. dan Eko P. (Mujityara & Purwanto, 2021) bahwa
tidak ada pengaruh efikasi keuangan pada keputusan investasi, selain itu dipenelitian
Widhyasto Pratomo B. (Pratomo Bhaskara, 2017) keputusan investasi tidak bisa didirikan
hanya dengan keyakinan pada kemampuan diri tapi perlu adanya kemampuan yang
sesungguhnya. Secara parsial, efikasi keuangan memiliki pengaruh yang tidak signifikan dengan
keputusan investasi keluarga. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan
kesimpulan mengenai pengujian faktor efikasi keuangan dengan minat menabung, maka
selanjutnya perlu diteliti kembali untuk memberikan penjelasan hubungan antara efikasi
keuangan dan minat menabung.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah
penelitian yang dilakukan dengan cara mencari informaasi dari responden dengan
menggunakan insrumen pengumpulan data (Rahmadi, 2011). Penelitian lapangan ini dilakukan
secara langsung pada responden (Syahrum & Salim, 2012). Peneliti mengumplkan data dengan
mengujungi langsung lokasi penelitian yaitu sebuah komunitas di Desa Jatirejo Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang untuk mengumpulkan berbagai informasi yang dibutuhkan
dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.

Pendekatan penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif denga desain penelitian korelasi
karena untuk meneliti kemungkinan hubungan antar variabel dengan memperhatikan besar
kecilnya koefisien korelasi (Sanusi, 2017). Peneltian kuantitatif yaitu prosedur penelitian
dengan menggunakan data berupa angka untuk menemukan sebuah informasi dari responden
(Rahmadi, 2011). Oleh karena itu, disebut peneltian kuantitatif sebab penelitian ini menyajikan
statistik untuk menguji hipotesis dalam bentuk angka dan analisis data (Syahrum & Salim,
2012)

Adapun objek yang akan diteliti adalah masyarakat desa Jatirejo kecamatan Ampelgading
kabupaten Pemalang dengan jumlah penduduk 6.117 jiwa yang terdiri dari laki-laki 3.033 jiwa
dan perempuan 3.084 jiwa (Desa, 2022). Sampel dibulatkan menjadi 100 jiwa dari seluruh
jumlah penduduk Desa Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. Penggunaan
desain sampel di penelitian ini ialah probability sampling, dengan cara memberikan kesempatan
yang sama untuk setiap populasi yang dipilih menjadi bagian sampel. sedangkan tekniknya
menggunakan simple random sampling, ialah suatu cara pengambilan sampel penelitian ini
dengan secara acak tanpa melihat jabatan dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2013).

Berdasarkan penelitian terdahulu dan adanya kerangka teori yang ada, maka hipotesis
penelitian ini adalah :

H1 : Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di lembaga
keuangan syariah

H2 : Lingkungan social berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di
lembaga keuangan syariah

H3 : Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di lembaga
keuangan syariah

H4 : Efikasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di lembaga

keuangan syariah
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda adalah pengujian statistik yang menghubungkan kedua variabel bebas atau lebih
dengan variabel terikat (Digdowiseiso, 2017). Dalam penelitian ini regresi linear berganda
digunakan untuk menguji jumlah variabel bebas yang berjumlah dua atau lebih mempengaruhi

variabel terikat. Rumus regresi Linier Berganda: (Sanusi, 2017)
Y=a+bl1X1 +b2X2 + b3X3 + bsXs+e

Keterangan:

Y : Variabel Dependen

a : Konstanta atau Intercept

b : Koefisien Variabel Independen
X1 : Kepercayaan

X,  :Lingkungan Sosial
X3 : Pendapatan

X4 :Efikasi Keuangan
b, : Koefisien regresi untuk variabel kepercayaan
b : Koefisien regresi untuk variabel lingkungan sosial
b3 : Koefisien regresi untuk variabel pendapatan
bs  :Koefisien untuk variabel efikasi keuangan
e : Error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients2
Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9,519 3,612 2,635 ,010
Kepercayaan ,110 ,118 ,100 ,933 ,353
Lingkungan 234 074 299 3,183 | ,002
1 Sosial
Pendapatan ,108 , 101 ,109 1,066 ,289
Efikasi 226 ,098 220 2,313 | ,023
Keuangan

a. Dependent Variable: Minat Menabung di LKS
Sumber: data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 1, persamaan garis regresi dapat diperoleh dari kolom Unstandardized
Coefficients (B). Dengan demikian persamaan regresinya sebagai berikut :

Y=9,519+0,110 X1 + 0,234 X2 + 0,108 X3 + 0,226 X4
Pengujian ini bermaksud untuk mengukur seberapa baik model menjelaskan perubahan

variabel dependen. Adapun nilai Koefisien diterminasi di dalam pengujian dapat dilihat pada
kolom Adjusted R Square.
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Tabel 2
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. The error
Square of the
Estimate
1 ,473a 224 ,191 1,763

a. Predictors: (Constant), Efikasi Keuangan, Lingkungan Sosial,
Pendapatan, Kepercayaan

Sumber: data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,191, artinya variabel
minat menabung di lembaga keuangan syariah yang dapat dijelaskan oleh variabel kepercayaan,
lingkungan sosial, pendapatan, dan efikasi keuangan sebesar 19,1%. Sedangkan sisanya sebesar
80,9% dengan dasar perhitungan (100%-19,1%) dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak
disertakan dalam penelitin ini.

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Menabung Di Lembaga Keuangan Syariah

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan memiliki nilai thiwung
0,933 < tupe 1,985, dengan nilai signifikansi sebesar 0,353 > 0,05, maka Ho diterima dan H1
ditolak, dapat diketahui bahwa variabel kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat
menabung di lembaga keuangan syariah.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Nita Fadillah (Fadillah, 2022)
menunjukan kepercayaan masyarakat tidak memiliki pengaruh terhadapa minat menabung,
artinya kepercayaan masyarakat tidak menjadi penyebab yang mempengaruhi minat untuk
menabung dibank syarih. Nazaruddin Aziz dan Vito Shigo H. (Aziz & Hendrastyo, 2019),
kepercayaan tidak memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap minat nasabah. Artinya
kepercayaan nasabah kepada bank tidak menjadi penentu minat nasabah dalam menabung.
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian penelitian Citra E. dan Asah W.S
(Ermawati & Sidiq, 2021) bahwa terdapat pengaruh positif kepercayaan dengan minat
menabung, artinya jika semakin baik persepsi nasabah terhadap kualitas produk maka akan
menyebabkan peningkatan minat menabung. Selain itu dalam penelitian Riyanti (Riyanti, 2021)
juga terdapat pengaruh kepercayaan yang signifikan terhadap minat menabung.

Berdasarkan penelitian diatas bahwa variabel kepercayaan tidak berpengaruh terhadap
minat masyarakat Desa Jatirejo menabung di lembaga keuangan syariah. Artinya kepercayaan
masyarakat tidak menjadi faktor yang mempengaruhi minat untuk menabung dilembaga
keuangan syariah. Oleh karrna itu dapat diketahui bahwa masyarakat masih belum percaya
dengan lembaga keuangan syariah karena kurangnya sosialisasi sehingga masyarakat
menganggap bahwa lembaga keuangan syariah sama saja dengan lembaga keuangan non-
syariah. Hal ini juga dapat dilihat dari perkembangan lembaga keuangan syariah di kabupaten
pemalang masih rendah dibandingkan perkembangan lembaga keuangan non-syariah yang
tinggi, akhirnya tidak ada dorongan untuk berminat menggunakan jasa lembaga keuangan
syariah.

Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menabung Di Lembaga Keuangan Syariah

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Sosial memiliki nilai
thitung 3,183 > tubel 1,985, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, maka Hoditolak dan H2
diditerima, dapat diketahui bahwa variabel lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat
menabung di lembaga keuangan syariah.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Aminah Lubis (Lubis, 2021), terdapat
pengaruh antar lingkungan sosial denga minat menabung dibank syariah. Selain itu dalam
penelitian Mirro F. W. (Faricha Wati, 2021) bahwa lingkungan sosial memberikan dampak
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terhadap minat menabung, artinya semakin luas lingkungan sosial individu maka semakin
tinggi minat individu untuk menabung. Dalam penelitiah Bastomi Nur F. (Faroqi, 2021)
menunjukkan lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung
masyarakat desa Kauman di “BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto”. Dan dipenelitian Nur L. F,,
Lugman H., dan Tri S. (Faridah et al, 2021) bahwa lingkungan sosial berpengaruh terhadap
minat menabung. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitan Siti R. dan Riza A.A
(Raihana & Aulia Azhary, 2019), terdapat pengaruh negatif antar lingkungan sosial dengan
minat masyarakat kecamatan Seunangan manabung di Bank Aceh Syari’ah Cabang Jeuram.

Berdasarkan penelitian diatas bahwa variabel lingkungsn sosial berpengaruh terhadap
minat masyarakat Desa Jatirejo menabung di lembaga keuangan syariah. Artinya lingkungan
sosial menjadi faktor yang mempengaruhi masyarakat minat untuk menabung dilembaga
keuangan syariah. Jadi nilai lingkungan sosial yang baik akan mendorong minat masyarakat
untuk menabung di lembaga keuangan syariah.

Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Menabung Di Lembaga Keuangan Syariah

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan memiliki nilai thitung
1,066 < twapel 1,985, dengan nilai signifikansi sebesar 0,289 > 0,05, maka Ho diterima dan H3
ditolak, dapat diketahui bahwa variabel pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat
menabung di lembaga keuangan syariah.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Santi W. (Wahyuningsih, 2021) bahwa
pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung masyarakat dibank
syariah Selain itu dalam penelitan M. Rosyidi (Rosyidi, 2021) menunjukkan tidak adanya
pengaruh pendapatan terhadap minat menabung. Dan dipenelitian Hisyam Lathif U. & Nadia A.
(Lathif Ubaididillah & Asandimitra, 2019) bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap
perilaku menabung. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Parni, Dwi H. dan
Rarasati M. (Parni et al, 2022) juga terdapat pengaruh antara pendapatan dengan minat
menabung masyarakat. Selain itu dalam penelitian Eri B., Bintang N., dan Adi Wibowo N. F
(Bukhari et al.,, 2021) bahwa pendapatan mempunyai pengaruh yang signifikan dengan minat
menabung.

Berdasarkan penelitian diatas bahwa variabel pendapatan tidak berpengaruh terhadap
minat masyarakat Desa Jatirejo menabung di lembaga keuangan syariah. Penyebab tidak
berpengaruhnya pendapatan terhadap minat menabung dimungkinkan karena seseorang yang
memiliki pendpatan lebih akan lebih memilih digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-
hari. Artinya semakin tinggi tingkat pendpatan seseorang maka semakin tinggi juga tingkat
konsumsi seseorang.

Pengaruh Efikasi Keuangan Terhadap Minat Menabung Di Lembaga Keuangan Syariah

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel efikasi keuangan memiliki nilai
thitung 2,313 > tabe 1,985, dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0,05, maka Hoditolak dan H4
diterima, dapat diketahui bahwa variabel efikasi keuangan berpengaruh terhadap minat
menabung di lembaga keuangan syariah.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Willie R. L., Ivone S. S., dan Debry Ch. A.
L (Loprang et al, 2022) bahwa hasil penelitiannya menunjukkan efikasi keuangan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Selain itu dalam penelitian
Wilantika W.P & Masyhuri H. (Waskito Putri & Hamidi, 2019) bahwa terdapat pengaruh positif
antara Efikasi Keuangan dengan pengambilan keputusan investasi. Dan dalam penelitian
Jumberi (Jumberi, 2019) bahwa tingkat efikasi diri berpengaruh terhadap menabung, artinya
jika tingkat efikasi diri semakin tinggi maka semakin tinggi juga minat menabungnya. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Elsiva M. dan Eko P. (Mujityara & Purwanto, 2021)
bahwa tidak ada pengaruh efikasi keuangan pada keputusan investasi, selain itu dipenelitian
Widhyasto Pratomo B. (Pratomo Bhaskara, 2017) bahwa keputusan investasi tidak bisa
didirikan hanya dengan modal yakin pada kemampuan diri tapi perlu adanya kemampuan
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sesungguhnya. Maka secara parsial, efikasi keuangan memiliki pengaruh yang tidak signifikan
dengan keputusan investasi keluarga.

Berdasarkan penelitian diatas bahwa variabel efikasi keuangan berpengaruh terhadap
minat masyarakat Desa Jatirejo menabung di lembaga keuangan syariah. Artinya seseorang
perlu memiliki sebuah keyakinan, karena keyakinan atau rasa percaya diri seseorang dapat
menghilangkan keraguan untuk melakukan sesuatu termaasuk dalam hal menabung. Oleh
karana itu dengan efikasi keuangan yang tinggi akan cenderung berfokus pada peluang dan
menghindari suatu hambatan dalam mengantisipasi hasil.

Pengaruh Kepercayaan, Lingkungan Sosial, Pendapatan,Efikasi Keuangan Terhadap
Minat Menabung Di Lembaga Keuangan Syariah Secara Simultan

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan, lingkungan sosial,
pendapatan dan efikasi keuangan memiliki nilai Fnitung 6,855 > Frane 2,47, maka Ho ditolak dan H5
diterima, artinya secara bersamaan kepercayaan, lingkungan sosial, pendapatan dan efikasi
keuangan berpengaruh terhadap minat menabung di lembaga keuangan syariah.

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa kepercayaan, lingkungan sosial,
pendapatan dan efikasi keuangan secara simultan berpengaruh terhadap minat menabung di
lembaga keuangan syariah. artinya pihak lembaga keuangan syariah perlu mengenalkan kepada
masyarakat agar kepercayaan minat meningkat, lingkungan sosial meningkat, memanfaatkan
pendpatan dengan baik, dan memiliki efikasi keuangan yang baik. Sehingga masyarakat Desa
Jatirejo menabung dilembaga keuangan syariah dinilai dengan baik dan dapat meningkatkan
kepercayaan, lingkungan sosial, pendapatan dan efikasi keuangan masyarkat untuk
menggunakan jasa lembaga keuangan syariah.

SIMPULAN

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang menunjukkan hasil yang signifikan
adalah lingkungan sosial dan efikasi keuangan terhadap minat menabung di lembaga keuangan
syariah. Sedangkan kedua variabel lainnya tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap minat menabung yaitu kepercayaan dan pendapatan. Implikasi teoritis penelitian ini
menunjukkan bukti empiris terdapat pengaruh antara lingkungan sosial dan efikasi keuangan
terhadap minat menabung di lembaga keuangan syariah. Selain itu, bukti tidak berpengaruhnya
kepercayaan dan pendapatan terhadap minat menabung di lebaga keuangan syariah.
diharapkan dalam penelitian ini dapat mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi minat menabung di lembaga keuangan syariah. Adapun
implikasi praktis penelitian ini memberikan hasil bahwa variabel lingkungan sosial dan efikasi
keuangan memiliki pengaruh pada minat menabung di lembaga keuangan syariah. Artinya
lembaga keuangan syariah perlu membuat rasa yakin masyarakat, karena keyakinan atau rasa
percaya diri seseorang dapat menghilangkan keraguan untuk melakukan sesuatu termaasuk
dalam hal menabung. Lembaga keuangan syariah perlu menciptakan lingkungan sosial yang
baik, karena nilai lingkungan sosial yang baik akan mendorong minat masyarakat untuk
menabung di lembaga keuangan syariah. Sedangkan. variabel kepercayaan dan variabel
pendapatan tidak memiliki pengaruh pada minat menabung di lembaga keuangan syariah.
Artinya lembaga keuangan syariah perlu meningkatkan sosialisasi dan edukasi publik kepada
masyarakat, sehingga mereka bisa lebih percaya dan berminat untuk menggunakan produk-
produknya.
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